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Abstrak 
Informasi laba adalah komponen penting dari laporan keuangan yang 
harus diperhatikan investor. Bagi investor, salah satu faktor untuk 
memutuskan cara terbaik untuk mengalokasikan modal mereka adalah 
kualitas labanya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu struktur modal, 
pertumbuhan laba, dan likuiditas dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan 
metode penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
sektor Consumer Cylicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2019-2022. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan kriteria yang telah ditentukan maka berhasil memperoleh sampel 
sebanyak 30 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
periode 4 tahun sehingga diperoleh sebanyak 120 sampel. Metode 
analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan Moderating 
Regression Analysis (MRA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
struktur modal, pertumbuhan laba, likuiditas, dan ukuran perusahaan 
memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba. Selanjutnya, ukuran 
perusahaan mampu memperkuat hubungan antara struktur modal, 
pertumbuhan laba, dan likuiditas dengan kualitas laba. 

Kata Kunci:  Struktur modal, Pertumbuhan Laba, Likuiditas, Ukuran 
Perusahaan, Kualitas Laba 

 

Abstract 
Profit information is an important component of financial reports that 
investors must pay attention to. For investors, one factor in deciding how 
best to allocate their capital is the quality of earnings. This research aims 
to examine factors that can influence earnings quality, namely capital 
structure, profit growth and liquidity with company size as a moderating 
variable. This research uses secondary data and quantitative research 
methods. The population of this research is Consumer Cyclicals sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. Sample 
selection used a purposive sampling technique, with predetermined 
criteria, we succeeded in obtaining a sample of 30 companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange over a period of 4 years, resulting in a total of 
120 samples. The data analysis method used is the classical assumption 
test and Moderating Regression Analysis (MRA). The results of this 
research show that capital structure, profit growth, liquidity and company 
size have a negative impact on earnings quality. Furthermore, company 
size is able to strengthen the relationship between capital structure, profit 
growth and liquidity with earnings quality. 

Keywords:  Capital Structure, Profit Growth, Liquidity, Company 
Size, Profit Quality 
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PENDAHULUAN   
Dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif saat ini, perusahaan perlu melakukan banyak upaya 

untuk mencari cara terbaik melaksanakan rencana investasi mereka, memaksimalkan nilai 
perusahaan, dan melindungi kesejahteraan pemegang saham jika mereka ingin bertahan dan 
bertumbuh (Izzah et al., 2023). Para investor akan mengambil keputusan dalam berinvestasi dengan 
cara melihat laporan keuangan perusahaan. Secara umum, laporan keuangan perusahaan memiliki 
tujuan untuk memberi informasi yang relevan kepada kreditor serta investor sehubungan dengan 
keputusan pinjaman atau investasi (Zatira et al., 2020). Informasi laba adalah komponen penting dari 
laporan keuangan yang harus diperhatikan investor. Bagi investor, informasi laba sangat penting untuk 
memutuskan cara terbaik untuk mengalokasikan modal mereka atau memperkirakan pendapatan 
perusahaan di masa depan.  

Hapsari et al., (2022) menyatakan satu diantara karakteristik dari sistem pelaporan keuangan yang 
berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan adalah kualitas laba. Menurut Qonita et al., 
(2022) kualitas laba adalah informasi mengenai laba yang dapat diakses oleh publik yang dapat 
menunjukkan berapa banyak laba yang bisa mempengaruhi pengambilan keputusan dan 
dimanfaatkan oleh investor untuk menilai perusahaan. Kualitas laba adalah kapasitas laba berguna 
secara akurat mencerminkan keadaan laba perusahaan yang sesungguhnya dalam laporan keuangan 
(Kepramareni et al., 2021). Laba berkualitas adalah laba yang berfungsi sebagai ukuran kinerja 
perusahaan, cerminan kinerja operasinya selama periode tersebut, dan indikator kinerja perusahaan 
kedepannya (Sari & Wiyanto, 2022).  

Kualitas laba menjadi faktor yang sangat relevan di berbagai perusahaan termasuk perusahaan 
consumer cylicals karena kualitas laba berhubungan langsung dengan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba yang konsisten serta berkelanjutan. Perusahaan consumer cylicals berfokus pada 
produksi atau distribusi barang atau jasa yang biasanya dijual kepada konsumen. Namun, karena 
barang yang diproduksi bersifat sekunder, permintaan barang dan jasa ini berkorelasi positif dengan 
pertumbuhan ekonomi. Perusahaan sektor consumer cylicals sendiri merupakan sektor industri yang 
danterkait dengan barang dan jasa yang cenderung mengalami fluktuasi dalam permintaan konsumen 
seiring dengan perubahan siklus ekonomi. 

 

Gambar 1. Grafik Kualitas Laba 
      Sumber : data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan rata-rata kualitas laba perusahaan consumer cylicals pada 
tahun 2019-2022 yang menjadi sampel pada penelitian ini. Pada tahun 2019 perusahaan consumer 
cylicals memiliki rata-rata kualitas laba sebesar 1.04, lalu terjadi peningkatan pada tahun 2020 dengan 
rata-rata 3.47. Selanjutnya, pada tahun 2021 mengalami penurunan dengan rata-rata 0.73, lalu 
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2022 dengan rata-rata 1.49. Berdasarkan hal tersebut, 
kualitas laba pada perusahaan consumer cylicals mengalami peningkatan dan juga penurunan setiap 
tahunnya. Hal tersebut menunjukkan persistensi laba yang kurang sehingga perusahaan tidak mampu 
mempertahankan kualitas labanya. Tinggi ataupun rendah kualitas laba perusahaan dapat 
mempengaruhi kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut. Maka dari itu, perusahaan harus 
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berusaha mempunyai kualitas laba yang baik agar investor tetap berinvestasi. Berdasarkan fenomena 
yang telah dijelaskan, penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba, 
yaitu struktur modal, pertumbuhan laba dan likuiditas serta ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderasi. Ukuran perusahaan digunakan sebagai pemoderasi karena ukuran perusahaan dapat 
menggambarkan sumber daya serta kapasitas perusahaan dan dapat mempengaruhi tingkat 
kompleksitas operasional, dengan demikian adanya ukuran perusahaan sebagai pemoderasi dapat 
mempengaruhi cara perusahaan dalam mengelola struktur modal, pertumbuhan laba, dan 
likuiditasnya. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas laba adalah struktur modal yang diproksikan oleh 
leverage, yaitu perbandingan antara hutang terhadap modal. Tingkat leverage yang semakin tinggi 
mengakibatkan semakin rendah kualitas laba. Hal ini disebabkan karena laba digunakan untuk 
membayar bunga (Al-Vionita & Asyik, 2020). Penelitian Silfi, (2016); Ashma & Rahmawati, (2019) 
membuktikan struktur modal memiliki dampak positif terhadap kualitas laba. Namun, hasil penelitian 
Amanda & NR, (2023); Anggrainy & Priyadi, (2019); Kepramareni et al., (2021) membuktikan 
bahwasanya struktur modal memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba. Penelitian lain oleh Luas 
et al (2021); Nurochmah (2021), Zulman & Abbas (2022) menunjukkan struktur modal tidak memiliki 
pengaruh terhadap kualitas laba. Struktur modal yang tinggi mengakibatkan perusahaan lebih banyak 
menggunakan labanya untuk membayar bunga daripada membayar dividen, risiko gagal bayar 
perusahaan akan meningkat dan perusahaan harus mengeluarkan biaya lebih banyak untuk 
menangani masalah ini, yang pada akhirnya akan mengakibatkan penurunan kualitas laba (Amanda & 
NR, 2023). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu pertumbuhan laba. Persentase 
fluktuasi laba dari tahun ketahun dikenal dengan pertumbuhan laba (Kurniawan & Aisah, 2020). 
Pertumbuhan laba saling terkait dengan kualitas laba dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Pertumbuhan laba merujuk pada peningkatan laba dari satu periode ke periode 
selanjutnya, sementara kualitas laba berhubungan pada keberlanjutan perusahaan dalam melaporkan 
informasi laba. Hasil penelitian Harsono (2019); Kurniawan & Aisah (2020); Puspitawati et al., (2019) 
mengungkapkan pertumbuhan laba dapat mempengaruhi kualitas laba secara positif, sedangkan 
penelitian Abidin et al., (2022); Irawati, (2012) mengungkapkan bawa pertumbuhan laba secara 
negatif dapat mempengaruhi kualitas laba dan penelitian Al-Vionita & Asyik (2020); Septiano et al., 
(2022) mengindikasikan pertumbuhan laba terhadap kualias laba tidak memiliki pengaruh apapun. 
Kinerja keuangan perusahaan yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan labanya (Kurniawan & Aisah 2020). 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah likuiditas. Likuiditas menggambarkan 
kapasitasnya untuk melakukan pembayaran pinjaman tepat waktu (Erawati & Sari, 2021). Likuiditas 
perusahaan menggambarkan kemampuan mereka guna memenuhi hutang jangka pendeknya, 
perusahaan dengan likuiditas yang tinggi cenderung tidak memanipulasi laba (Septiano et al., 2022). 
Studi yang dilakukan oleh Azizah & Asrori (2022); Safitri & Afriyenti (2020); Saraswati et al., (2020); 
Silfi (2016) menunjukkan likuiditas memiliki dampak positif terhadap kualitas laba. Namun, penelitian 
Marpaung, (2019); Sejati et al., (2021);  Setiawan, (2017) menunjukkan likuiditas mempunyai dampak 
negatif pada kualitas laba, dan penelitian Erawati & Sari, (2021); Nandika & Sunarto, (2022) 
menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh pada kualitas laba. Likuiditas yang tinggi 
mencerminkan bahwasanya perusahaan telah efektif dalam mengelola keuangannya. Ketika performa 
keuangan sebuah perusahaan dalam kondisi yang bagus, informasi keuangan yang disajikannya pasti 
akan lebih luas (Azizah & Asrori 2022). 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu ukuran perusahaan. Menurut Safitri 
& Afriyenti, (2020) ada berbagai cara untuk mengukur ukuran perusahaan dengan 
mengklasifikasikannya sebagai kecil atau besar. Teknik-teknik ini termasuk total aset, ukuran log, total 
pendapatan, dan nilai pasar saham. Perusahaan dikategorikan menjadi dua jenis yaitu perusahaan 
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skala besar dan perusahaan skala kecil (Wahyuni et al., 2022). Perusahaan lebih besar biasanya 
mempunyai lebih banyak sumber daya serta kemampuan untuk memberikan laporan keuangan 
berkualitas tinggi. Penelitian Sumertiasih & Yasa, (2022); Sejati et al., (2021); Zatira et al., (2020) 
menunjukkan bahwasannya ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba, 
sedangkan studi yang dilakukan oleh Setiawan, (2017) menunjukkan ukuran perusahaan secara 
negatif mempengaruhi kualitas laba dan studi yang dilakukan oleh Nirmalasari & Widati, (2022) 
menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Investor (principal) 
percaya bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar cenderung menunjukkan kemampuan 
menghasilkan laba yang lebih tinggi daripada perusahaan dengan skala yang lebih kecil (Sumertiasih 
& Yasa, 2022). 

Penelitian ini penting dilakukan karena lebih memfokuskan pada empat faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas laba yakni struktur modal, pertumbuhan laba, likuiditas dan ukuran 
perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan consumer cylicals yang belum pernah diteliti 
sebelumnya. Perbedaan pada subjek serta periode penelitian ini diharapkan mampu memperbanyak 
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Selain itu, hasil penelitian terdahulu menunjukkan tidak 
konsistennya pengaruh keempat variabel tersebut terhadap kualitas laba, dengan demikian penelitian 
ini akan menguji kembali pengaruh struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas 
laba dengan ukuran perusahaan menjadi pemoderasi.  

KAJIAN PUSTAKA   
Signalling Theory 

Pada penelitian Spence, (1973) teori sinyal pertama kali dikemukakan. Teori Sinyal bertujuan 
untuk menerangkan perilaku yang terjadi di pasar tenaga kerja. Teori ini menerangkan bagaimana 
perilaku dua pihak yang berbeda dalam akses informasi berinteraksi dan mengambil keputusan. Teori 
sinyal menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan perusahaan dalam menyampaikan sinyal pada 
pengguna laporan keuangan. Teori sinyal menekankan betapa pentingnya manajemen perusahaan 
melaporkan laba dengan baik. Teori ini memprediksi bahwa perusahaan akan transparan dalam 
menyampaikan informasi, termasuk informasi mengenai laba perusahaan (Al-Vionita & Asyik, 2020). 
Para pengambil keputusan mengharapkan informasi laba yang disajikan sesuai dengan kondisi 
perusahaan, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang akurat dan tepat. Teori sinyal 
menerangkan bahwa pertumbuhan laba yang cepat menunjukkan sinyal positif kepada pemangku 
kepentingan bahwa kinerja perusahaan baik. Teori ini juga menjelaskan bahwa perusahaan dengan 
likuiditas yang baik mencerminkan perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan 
dapat dijadikan sinyal bagi manajemen untuk menarik minat investor menanamkan modal. Adanya 
teori sinyal dalam penelitian ini dapat lebih menggambarkan pengaruh pertumbuhan laba dan 
likuiditas terhadap kualitas laba. 

Agency Theory 
Jensen & Meckling, (1976) mendefinisikan teori keagenan adalah pertemuan antara kedua 

pihak yakni prinsipal atau pemegang saham dan agen atau manajer terjadi ketika koneksi agensi 
muncul. Agen menerima izin dari prinsip untuk menjalankan bisnis dengan tujuan menghasilkan 
keuntungan sebanyak mungkin. Teori keagenan menjelaskan mengapa penting untuk mempelajari 
dan mengkaji kualitas laba yang akan dilaporkan oleh perusahaan sebagai agen (manajer) dan 
prinsipal (pemilik perusahaan). Teori agensi menyatakan bahwa pengawasan manajemen keuangan 
diperlukan untuk menjamin bahwa manajemen dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
(Kurniawati et al., 2022). Pihak manajemen juga ingin menyejahterakan diri sendiri dengan 
mengorbankan kepentingan pihak lain. Maka dari itu, agen tidak selalu bertindak demi kepentingan 
prinsipal. Konflik keagenan ini terjadi karena perbedaan kepentingan pihak-pihak tersebut. Hal ini 
dapat terjadi karena manajer, yang bertindak sebagai pengelola perusahaan, memiliki pengetahuan 
internal yang lebih besar daripada prinsipal (Aziza et al., 2020). Teori ini menyatakan bahwa semakin 
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tinggi nilai hutang perusahaan maka resiko yang ditanggung oleh perusahaan juga semakin besar. 
Tingginya tingkat utang menimbulkan masalah keagenan, dimana manajer lebih mengutamakan 
kepentingannya sendiri dibandingkan kepentingan pemegang saham. Teori agensi mengungkapkan 
bahwasanya ukuran perusahaan mempengaruhi kompleksitas hubungan keagenannya dan 
pentingnya tata kelola dan pengawasan yang baik dalam memastikan kualitas laba tinggi. Adanya teori 
keagenan dalam penelitian dapat lebih menggambarkan hubungan antara struktur modal dan ukuran 
perusahaan terhadap kualitas laba. 

Kualitas Laba 
Kualitas laba merupakan kapasitas laba berguna secara akurat mencerminkan keadaan laba 

perusahaan yang sesungguhnya dalam laporan keuangan (Kepramareni et al., 2021). Kualitas laba 
adalah tolak ukur penting bagi perusahaan guna mengetahui kualitas informasi akuntansi suatu 
perusahaan (Puspitawati et al., 2019). Kualitas laba akan memberikan gambaran mengenai kondisi 
suatu perusahaan yang sebenarnya bukan dari manipulasi. Salah satu yang dapat menentukan kualitas 
laba adalah hubungan antara arus kas dengan laba bersih. Laba berkualitas adalah laba yang berfungsi 
sebagai ukuran kinerja perusahaan, cerminan kinerja operasinya selama periode tersebut, dan 
indikator kinerja perusahaan kedepannya (Sari & Wiyanto, 2022). 

Struktur Modal 
 Struktur modal yaitu kombinasi sumber pendanaan perusahaan dari ekuitas dan hutang (Al-
Vionita dan Asyik 2020). Menurut Luas et al., (2021) Struktur modal merupakan perimbangan atau 
perbandingan antara modal dari luar dan modal sendiri. Struktur modal yang tinggi di perusahaan 
menandakan perusahaan tersebut dalam keadaan yang buruk karena aset perusahaan lebih banyak 
dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal dari perusahaan itu sendiri (Sari & Wiyanto, 2022). 

Pertumbuhan Laba 
Pertumbuhan laba adalah variabel yang menerangkan perusahaan dengan prospek 

pertumbuhan di masa yang akan datang (Septiano et al., 2022). Perusahaan yang mempunyai 
kesempatan untuk berkembang dapat mencerminkan bahwa mereka dapat meningkatkan labanya di 
masa depan dan laba yang dihasilkan adalah laba yang berkualitas (Anggrainy & Priyadi, 2019). Oleh 
karena itu, perusahaan yang menghasilkan laba lebih banyak dianggap memiliki kinerja keuangan 
perusahaan yang baik. 

Likuiditas 
 Rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban lancarnya (Ginting, 2017). Likuiditas yang tinggi menggambarkan perusahaan memiliki 
keuangan yang baik dan mampu melunasi seluruh hutang lancarnya secara tepat waktu. Perusahaan 
dengan likuiditas yang baik cenderung mengungkapkan informasi laba secara luas untuk 
meningkatkan kredibilitasnya. 

Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan dapat dijelaskan dalam hal jumlah aset, total dari penjualan, total 
penjualan rata-rata, dan total aset rata-rata (Sholikha et al., 2019) . Jumlah aset yang tinggi adalah 
tanda perusahaan besar, sehingga dengan adanya aset yang tinggi maka memudahkan perusahaan 
untuk mengembangkan inovasi baru (Nirmalasari & Widati, 2022). Kapasitas suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba dapat dipengaruhi oleh seberapa besar atau kecilnya ukuran perusahaan tersebut 
(Azizah & Asrori, 2022). 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 
 Al-Vionita & Asyik (2020) mendefinisikan struktur modal sebagai campuran dari dua sumber 
pendanaan untuk perusahaan yakni pinjaman (utang) dan modal sendiri (ekuitas). Satu dari berbagai 
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cara untuk mengukur ukuran struktur modal yaitu dengan mengaplikasikan rasio leverage, seperti 
Debt to Equity Ratio (DER). Perhitungan rasio leverage menggambarkan seberapa besar aset 
perusahaan berasal dari aset pinjaman perusahaan (Anggraeni et al., 2023). Perusahaan yang 
mempunyai tingkat DER tinggi mendanai aset mereka terutama melalui utang, sebaliknya perusahaan 
yang mempunyai DER rendah mendanai proporsi yang lebih besar dari aset mereka dengan modal 
mereka sendiri (Anggrainy dan Priyadi 2019). Struktur modal mencakup perbandingan antara hutang 
dan ekuitas dalam pembiayaan perusahaan dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalam 
melaporkan laba. Penelitian Amanda & NR, (2023); Anggrainy & Priyadi, (2019); Kepramareni et al., 
(2021) membuktikan bahwasanya struktur modal mempengaruhi kualitas laba secara negatif. 
Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis pertama yaitu: 
H1 : Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba  
 Pertumbuhan laba adalah faktor yang menggambarkan prospek pertumbuhan perusahaan di 

masa depan (Septiano et al., 2022). Pertumbuhan laba menjadi salah satu sinyal penting yang dapat 
mempengaruhi pandangan investor ke perusahaan. Pertumbuhan laba yang konsisten memiliki arti 
bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan stabil serta meningkat dari waktu ke 
waktu. Hal itu dianggap sebagai sinyal positif sehingga menaikkan kepercayaan investor terhadap 
perusahaan dan mendorong untuk berinvestor lebih banyak. Pertumbuhan laba cenderung bisa 
mempengaruhi kualitas laba dikarenakan dengan adanya pertumbuhan laba yang konsisten 
meningkat membuat laporan keuangan menjadi lebih baik, hingga akhirnya kualitas laba perusahaan 
pun menjadi lebih baik. Penelitan yang dilakukan oleh Kurniawan & Aisah, (2020); Puspitawati et al., 
(2019); Rofiqoh et al., (2020) menunjukkan pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas 
laba. Sesuai dengan uraian diatas, hipotesis kedua yaitu: 
H2 : Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba  
 Likuiditas didefinisikan sebagai potensi perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek 

yang telah jatuh tempo (Wardani & Anggrenita 2022). Perusahaan dengan kemampuan keuangan 
yang baik menggambarkan perusahaan itu mempunyai potensi yang baik dimasa mendatang. 
Perusahaan yang mempunyai kemampuan membiayai hutang jangka pendek memperlihatkan kinerja 
keuangan yang baik, dengan demikian kelangsungan usaha juga meningkat dan memberikan sinyal 
positif bagi pasar. Oleh karena itu, perusahaan tidak memerlukan adanya manajemen laba sehingga 
kualitas laba perusahaan meningkat (Lestari & Khafid 2021). Studi yang dilakukan oleh Azizah & Asrori, 
(2022); Safitri & Afriyenti (2020); Saraswati et al., (2020); Silfi, (2016) menunjukkan bahwa likuiditas 
mempengaruhi kualitas laba secara positif. Sesuai dengan uraian diatas, hipotesis ketiga yaitu: 
H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap kualitas laba 
 Ukuran perusahaan diartikan sebagai tingkat kecil atau besarnya suatu perusahaan yang 

dapat dikelompokkan menurut metode, seperti total asset, pendapatan, dan total ekuitas (Zulman 
dan Abbas 2022). Keterkaitan antara ukuran perusahaan dan kualitas laba dijelaskan karena 
perusahaan yang besar dianggap dapat meningkatkan kinerja keuangan dengan menghasilkan laba 
yang tinggi dan kelangsungan usaha yang tinggi (Hasanuddin et al., 2021). Manajemen adalah agen 
yang dipilih oleh prinsipal perusahaan atau investor untuk mengawasi jalannya perusahaan dan 
mencapai tujuannya. Perusahaan besar lebih unggul dari yang kecil. Perusahaan yang lebih besar 
dianggap oleh investor (prinsipal) memiliki insentif yang lebih kuat untuk menghasilkan tingkat laba 
yang lebih besar daripada perusahaan yang lebih kecil.  Hasil peneliti Sumertiasih & Yasa, (2022); Sejati 
et al., (2021); Zatira et al., (2020) mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis keempat yaitu sebagai berikut: 
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H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba 
 Rasio struktur modal menentukan bahgaimana perusahaan membiayai aset miliknya melalui 

utang, ekuitas, dan surat berharga campuran. Struktur modal suatu perusahaan menentukan apakah 
ia memperoleh pendanaan dari sumber eksternal atau internal (Abidin et al., 2022). Semakin besar 
perusahaan, semakin kuat korelasi antara struktur modal dan kualitas laba. Perusahaan berskala besar 
mempunyai akses yang lebih baik terhadap pasar keuangan dan sumber daya yang lebih banyak. Selain 
itu, ketika bernegosiasi dengan kreditor, perusahaan berskala besar biasanya memiliki kekuatan 
negosiasi yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan yang lebih besar mungkin memiliki 
kontrol lebih besar atas bagaimana utang digunakan dan dikelola, yang mungkin berdampak pada 
kualitas laba. Hasil peneliti Putra & Anwar (2021) mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan dapat 
memperkuat hubungan antara struktur modal terhadap kualitas laba. Penjelasan yang diberikan di 
atas mengarah pada hipotesis kelima yaitu sebagai berikut: 
H5 : Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba 

Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba 
 Perusahaan dengan laba meningkat menjadikan perusahaan tersebut memiliki peluang untuk 

tumbuh dari segi kualitas laba (Anggrainy & Priyadi, 2019). Ukuran perusahaan memegang peran 
penting dalam hubungan antara pertumbuhan laba dan kualitas laba. Perusahaan berskala lebih besar 
dapat meningkatkan pertumbuhan laba menjadi lebih tinggi dikarenakan total aset perusahaan lebih 
besar sehingga kelangsungan usaha perusahaan lebih terjamin dan peluang untuk memperoleh 
keuntungan lebih besar (Lestari & Khafid, 2021). Pertumbuhan laba perusahaan akan menunjukkan 
kepada pasar bahwa ia memiliki potensi untuk pertumbuhan di masa depan. Perusahaan yang lebih 
besar khususnya memiliki potensi untuk menumbuhkan keuntungan mereka pada tingkat yang lebih 
cepat. Minat investor terhadap informasi laba akan meningkat seiring dengan pertumbuhan laba 
perusahaan. Hasil penelitian Lestari & Khafid, (2021) dan Putra & Anwar, (2021) mengindikasikan 
bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara pertumbuhan laba terhadap kualitas 
laba. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka hipotesis keenam yaitu: 
H6 : Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba 

Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba 
Likuiditas dan kualitas laba mempunyai hubungan yang lebih kuat ketika perusahaan lebih besar 

ukurannya. Ketika perusahaan melakukan pengelolaan arus kas lancar, perusahaan yang lebih besar 
dianggap mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja keuangan dan lebih 
mudah membayar hutang yang telah jatuh tempo (Wardani & Anggrenita 2022). Ukuran perusahaan 
yang besar dapat dilihat dari jumlah asetnya. Ketika sebuah perusahaan dapat membayar utangnya 
tepat waktu, itu berarti bahwa aset lancarnya melebihi kewajiban lancarnya. Untuk mempertahankan 
kualitas laba yang lebih tinggi, perusahaan berskala besar diperkirakan mempunyai lebih banyak 
sumber daya serta akses ke pasar keuangan yang lebih baik. Akibatnya, ukuran perusahaan dapat 
berdampak pada likuiditas dan kualitas laba. Hasil peneliti Lestari & Khafid, (2021) mengindikasikan 
bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara likuiditas terhadap kualitas laba. 
Penjelasan ini mengarah pada hipotesis ketujuh yaitu sebagai berikut: 
H7 : Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN        
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data 

tersebut didapatkan secara tidak langsung menggunakan metode dokumentasi laporan keuangan 
melalui akses langsung website BEI yakni www.idx.co.id maupun website dari tiap-tiap perusahaan 
sektor consumer cylicals. 

Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan consumer cylicals yang terdaftar di BEI pada periode 

tahun 2019-2022. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Tujuan dari 
penggunaan metode ini adalah untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan secara akurat. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya seperti yang tertera pada tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan Sektor Consumer Cylicals yang tercatat di BEI periode 
tahun 2019-2022 

106 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara 
konsisten pada periode tahun 2019-2022 

(14) 

3. Perusahaan yang tidak memiliki ketersediaan data secara lengkap 
pada periode tahun 2019-2022 

(2) 

4.  Perusahaan yang tidak mendapatkan laba secara berturut-turut 
pada periode tahun 2019-2022 

(60) 

 Jumlah Sampel (30 x 4) 120 

Berlandaskan kriteria sampel yang sudah ditentukan, diperoleh sampel penelitian sebanyak 
30 perusahaan dari laporan keuangan 2019-2022. Berikut ini merupakan daftar perusahaan yang 
dipilih dalam penelitian ini: 

Tabel. 2. Daftar Perusahaan 

No. Kode Nama Perusahaan  No. Kode Nama Perusahaan 

1. EAST Eastparc Hotel Tbk.  16. WOOD Integra Indocabinet Tbk. 

2. BAYU Bayu Buana Tbk.  17. INDS Indospring Tbk. 

3. BMTR Global Mediacom Tbk.  18. HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 

4. GEMA Gema Grahasarana Tbk.  19. MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

5. INDR Indo-Rama Synthetics Tbk.  20. PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 

6. ERAA Erajaya Swasembada Tbk.  21. UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 

7. CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  22. MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 

8. KPIG MNC Land Tbk.  23. SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 

9. MDIA Intermedia Capital Tbk.  24. IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 

http://www.idx.co.id/
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10. MICE Multi Indocitra Tbk.  25. SMSM Selamat Sempurna Tbk. 

11. BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk.  26. LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 

12. PBRX Pan Brothers Tbk.  27. ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

13. MSIN MNC Digital Entertainment Tbk.  28. ESTA Esta Multi Usaha Tbk. 

14. SCMA Surya Citra Media Tbk.  29. LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 

15. MPMX Mitra Pinasthika Mustika Tbk.  30. BOGA Bintang Oto Global Tbk. 

     Sumber: data sekunder, 2023 
 
Definisi dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Kualitas Laba 
 Kualitas laba dikenal sebagai kapasitas laba secara akurat menggambarkan keadaan keuangan 
perusahaan serta memberikan gambaran luas tentang kinerja keuangan riilnya (Kepramareni et al., 
2021). Rasio untuk menilai kualitas laba pada penelitian ini adalah rasio Quality Earnings (QE). Rasio 
ini menentukan seberapa besar arus kas operasi yang perusahaan hasilkan dibandingkan dengan laba 
bersih yang dilaporkan. Rasio QE diukur dengan rumus sebagai berikut: 

𝑄𝐸 =  
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 × 100% (Septiyani, Rasyid, dan Tobing 2017) 

Variabel Independen 
Struktur Modal 

Al-Vionita & Asyik, (2020) mendefinisikan struktur modal sebagai kombinasi dari dua sumber 
pendanaan untuk perusahaan yakni pinjaman (utang) dan modal sendiri (ekuitas). Dalam studi ini, 
struktur modal diukur dengan menggunakan rasio DER (Debt to Equity Ratio), rasio ini menilai berapa 
banyak aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio DER dihitung menggunakan rumus: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 (Ramadhianti et al. 2023) 

Pertumbuhan Laba 
Salah satu faktor yang menerangkan potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatang 

adalah pertumbuhan laba (Kurniawan & Aisah, 2020). Pertumbuhan laba yang konsisten baik 
menunjukkan kinerja keuangan yang kuat dan dapat menarik investor dengan lebih mudah. 
Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑌𝑖𝑡 =  
𝑌𝑖𝑡−𝑌𝑖𝑡−1

𝑌𝑖𝑡−1
 × 100% (Zein 2016) 

Keterangan : 

Yit = Pertumbuhan Laba  
Yit = Laba bersih pada periode sekarang 
Yit-1 = Laba bersih pada periode sebelumnya 

Likuiditas 
 Kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya dikenal dengan 
likuiditas (Safitri & Afriyenti, 2020). Dalam studi ini, likuiditas diukur dengan menggunakan rasio lancar 
atau disebut juga Current Ratio (CR). Rasio ini menilai potensi perusahaan saat memakai aset lancar 
guna membayar hutang jangka pendeknya. Rumus rasio lancar untuk menghitung likuiditas yakni 
sebagai berikut: 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 × 100% (Yuniastuti dan Nasyaroeka 2022) 
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Variabel Moderasi  
Ukuran Perusahaan 
 Menurut Kusbandiyah & Wahyuni, (2014) Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan total 
aset, penjualan, atau ekuitas. Rumus yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur ukuran 
perusahaan yaitu sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) (Muzharoatiningsih dan Hartono 2022) 

Teknik Analisis Data 
 Alat analisis yang digunakan dalam studi ini adalah SPSS 26. Dalam pengujian datanya 
menerapkan uji asumsi klasik dan MRA (Moderated Regression Analysis). Model analisis ini digunakan 
karena terdapat variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan bentuk persamaan regresi yakni : 

KL =   + 1SM + 2PL + 3LK + 4UP + 5SM*UP + 6PL*UP + 7LK*UP +  

Keterangan : 
KL = Kualitas Laba 

 = Konstanta 

 = Koefisien Regresi 
SM = Struktur Modal 
PL = Pertumbuhan Laba 
LK = Likuiditas  
UP = Ukuran Perusahaan 

 = Nilai Residu 
 

HASIL  
Statisktik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif berfungsi guna mengetahui besarnya nilai minimum, maksimum, rata-rata, 
dan standar deviasi pada penelitian ini. Uji ini bertujuan untuk dapat memberikan gambaran data pada 
penelitian ini. Pada pengujian pertama penelitian ini menggunakan 120 sampel, akan tetapi data 
tersebut tidak berdistribusi normal sehingga melakukan outlier data. Oleh karena itu, sampel 
penelitian ini dikurangi 59, sehingga sampel yang akan diuji sebanyak 61 sampel. Hasil uji statistik 
deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Strukur Modal 61 0.06 2.86 0.7177 0.54827 
Pertumbuhan Laba 61 -0.97 1.45 0.0752 0.47363 
Likuiditas 61 0.22 7.18 2.7639 1.67042 
Ukuran Perusahaan 61 24.03 31.16 28.9397 1.73850 
Kualitas Laba 61 -2.72 3.58 0.3266 1.24467 
Valid N (listwise) 61     

   Sumber : data sekunder diolah, 2023 

Sesuai dengan hasil uji statistik desktiptif pada tabel 3, struktur modal memiliki nilai minimal 0.06 
yang dimiliki Eastparc Hotel Tbk. pada tahun 2021 serta nilai maksimumnya 2.86 yang dimiliki oleh 
Catur Sentosa Adiprana Tbk. tahun 2022. Nilai rata-rata struktur modal yaitu 0.7177 dengan standar 
deviasi 0.54827. Hal itu berarti rata-rata lebih besar dari standar deviasi, dapat diartikan data struktur 
modal memiliki tingkat deviasi yang rendah. Pertumbuhan laba mempunyai nilai minimal -0.97 yang 
dimiliki Bayu Buana Tbk. pada tahun 2020 serta nilai maksimumnya 1.45 yang dimiliki Eastparc Hotel 
Tbk. tahun 2022. Nilai rata-rata pertumbuhan laba yaitu 0.0752 dengan standar deviasi 0.47363. Hal 
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tersebut berarti nilai rata-rata lebih rendah daripada standar deviasi, dapat diartikan data 
pertumbuhan laba memiliki tingkat deviasi yang tinggi. 

Likuiditas memiliki nilai minimal 0.22 dimiliki oleh Idea Indonesia Akademi Tbk. pada tahun 2019 
serta nilai maksimumnya 7.18 dimiliki oleh Ace Hardware Indonesia Tbk. tahun 2021. Nilai rata-rata 
likuiditas yaitu 2.27639 dengan standar deviasi 1.167042. Hal itu berarti nilai rata-rata lebih besar 
daripada standar deviasi, dapat diartikan data likuiditas memiliki tingkat deviasi yang rendah. Ukuran 
perusahaan memiliki nilai minimal 24.03 dimiliki oleh Idea Indonesia Akademi Tbk. tahun 2019 serta 
nilai maksimumnya 31.16 yang dimiliki oleh Global Mediacom Tbk. tahun 2021. Nilai rata-rata ukuran 
perusahaan yaitu 28.9397 dengan standar deviasi 1.73850. Hal itu memiliki arti bahwa nilai rata-rata 
lebih tinggi dari standar deviasi, sehingga data pertumbuhan laba memiliki tingkat deviasi yang 
rendah. Kualitas laba memiliki nilai minimal -2.72 dimiliki oleh Bintang Oto Global Tbk. pada tahun 
2022 serta nilai maksimumnya 3.58 dimiliki oleh Idea Indonesia Akademi Tbk. tahun 2022. Nilai rata-
rata kualitas laba adalah 0.3266 dengan standar deviasi 1.24467. Hal tersebut berarti nilai rata-rata 
lebih rendah dari standar deviasi yang artinya data kualitas laba memiliki tingkat deviasi yang tinggi. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik pada studi ini menggunakan empat pengujian yaitu uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Uji asumsi klasik dinyatakan lolos ketika 
telah terbebas dari keempat gejala uji tersebut. Hasil uji asumsi klasik telah terangkum pada tabel 4 
sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Hasil Standar Keterangan 

Normalitas – One 
Sample Kolmogrov-
Smirnov Test 

Asymp.Sig(2-tailed) = 0.200 > 0,05 Data telah 
terdistribusi normal 

Heteroskedastisitas –  
Glejser Test 

Sig. (Struktur Modal) = 0.831 
Sig. (Pertumbuhan Laba) = 0.240 
Sig. (Likuiditas) = 0.061 
Sig. (Ukuran Perusahaan) = 0.266 

> 0,05 Terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas 

Multikolinearitas – 
Nilai Tolerance dan 
VIF 

Tolerance (Struktur Modal) = 0.876 
Tolerance (Pertumbuhan Laba) = 0.948 
Tolerance (Likuiditas) = 0.891 
Tolerance (Ukuran Perusahaan) = 0.930 
VIF (Struktur Modal) = 1.142 
VIF (Pertumbuhan Laba) = 1.055 
VIF (Likuiditas) = 1.122 
VIF (Ukuran Perusahaan) = 1.075 

Tolerance > 
0,10 
VIF < 10 

Terbebas dari gejala 
multikolinearitas 

Autokorelasi – Durbin 
Watson 

Durbin Watson = 1.883 
dU = 1.7281 
 

dU < DW < 4-
dU 

Terbebas dari terjadi 
gejala autokorelasi 

Sumber : data sekunder diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada tabel 4, dapat disimpulkan bahwasannya data tersebut 
telah memenuhi semua persyaratan pada uji asumsi klasik. Hal ini berarti bahwa data pada penelitian 
ini telah terdistribusi normal, tanpa heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Maka dari 
itu, data tersebut dapat digunakan dalam model regresi. 

Moderated Regression Analysis (MRA) dan Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi dalam model Moderated Regression Analysis (MRA), 

bertujuan untuk menjelaskan peranan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi hubungan antara 
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struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas laba. Hasil dari uji Moderated 
Regression Analysis (MRA) dan Uji Hipotesis dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Hasil Uji MRA dan Uji Hipotesis 

Variabel Koefsien Regresi t Sig. Keterangan 

  (Konstan) 26.136 3.019 0.004  
Strukur Modal -12.870 -2.345 0.023 Hipotesis diterima 
Pertumbuhan Laba -11.582 -2.129 0.038 Hipotesis ditolak 
Likuiditas -6.310 -2.844 0.006 Hipotesis ditolak 
Ukuran Perusahaan -0.858 -2.936 0.005 Hipotesis ditolak 
Moderasi SM*UP 0.417 2.232 0.030 Hipotesis diterima 
Moderasi PL*UP 0.424 2.224 0.030 Hipotesis diterima 
Moderasi LK*UP 0.214 2.817 0.007 Hipotesis diterima 

 Nilai F = 2.390 Sig. = 0.034 
 R Square = 0.240 

Adjusted R Square = 0.140 

         Sumber : data sekunder diolah, 2023 

Sesuai dengan hasil uji MRA dan uji hipotesis pada tabel 5, nilai adjusted R Square sebesar 0.140. 
Nilai tersebut berarti bahwa variabel independen yakni struktur modal, pertumbuhan laba, likuditas, 
dan ukuran perusahaan (sebagai variabel moderasi) mampu menerangkan variabel dependen yaitu 
kualitas laba sebesar 0.140 atau 14% dan bagian yang tersisa 86% diterangkan oleh variabel lainnya 
diluar model regresi dalam penelitian ini. Selanjutnya, dihasilkan nilai F hitung adalah 2.390 dengan 
arah positif serta nilai sig. 0.034 artinya nilai signifikansi pada penelitian ini kurang dari 0.05. Dapat 
disimpulkan bahwa model tersebut layak digunakan untuk memprediksi pengaruh struktur modal, 
pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas laba dengan ukuran perusahaan menjadi 
pemoderasi. 

Hasil uji hipotesis pada tabel 5 menunjukkan bahwa struktur modal mempunyai nilai sig. 0.023 < 
0.05 menandakan bahwa variabel tersebut dapat mempengaruhi kualitas laba. Kemudian, 
pertumbuhan laba mempunyai nilai sig. 0.038 < 0.05 dapar diartikan bahwa variabel tersebut dapat 
mempengaruhi kualitas laba. Selanjutnya, likuiditas memiliki nilai sig. 0.006 < 0.05 dapat diartikan 
variabel tersebut dapat mempengaruhi kualitas laba. Sementara, ukuran perusahaan mempunyai nilai 
sig. 0.006 < 0.05 menandakan bahwa variabel tersebut dapat mempengaruhi kualitas laba. 
Selanjutnya pada hasil uji moderasi, ukuran perusahaan dapat memoderasi ketiga variabel tersebut 
dibuktikan dengan nilai sig. pada moderasi SM*UP sebesar 0.030, PL*UP sebesar 0.030, dan LK*UP 
sebesar 0.007 yang memiliki nilai sig. kurang dari 0.05.  

 

PEMBAHASAN       
Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 
 Sesuai pengujian hipotesis pertama menunjukkan struktur modal berdampak negatif 
terhadap kualitas laba sehingga hipotesis pertama diterima. Nilai struktur modal yang lebih tinggi 
mengakibatkan kualitas laba yang lebih rendah bagi perusahaan. Rasio DER (Debt to Equity), yang 
dihitung dengan membagi total utang perusahaan dan ekuitasnya, dipergunakan dalam studi ini 
sebagai ukuran struktur modal. Semakin besar utang perusahaan, maka semakin tinggi nilai struktur 
modalnya, yang meningkatkan risiko keuangan. Hal ini sejalan dengan teori agensi, yang mengklaim 
bahwasanya investor kehilangan minat pada perusahaan dengan tingkat struktur modal yang tinggi 
karena perusahaan memiliki hutang yang tinggi. Tingginya tingkat utang menimbulkan masalah 
keagenan, dimana manajer lebih mengutamakan kepentingannya sendiri dibandingkan kepentingan 
pemegang saham. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah struktur modal yang tinggi 
membuat kualitas laba menjadi semakin rendah. Perusahaan dapat melakukan tindakan seperti 
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manajemen risiko keuangan, manajemen hutang yang baik, dan pemantauan kinerja keuangan agar 
kualitas laba tetap stabil baik meskipun struktur modalnya tinggi. Hasil studi ini sejalan dengan studi 
Al-Vionita & Asyik (2020); Anggrainy & Priyadi, (2019); Kepramareni et al., (2021) yang menyatakan 
struktur modal mempengaruhi kualitas laba secara negatif. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Silfi, (2016); Ashma & Rahmawati, (2019) yang menyatakan 
bahwa perusahaan yang memiliki struktur modal tinggi mencerminkan bahwa perusahaan lebih 
dinamis dan termotivasi untuk terus meningkatkan kinerjanya untuk melunasi hutang. 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
 Sesuai dengan pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pertumbuhan laba memiliki 
hubungan negatif dengan kualitas laba, artinya ketika sebuah perusahaan memperoleh pertumbuhan 
laba yang naik, maka kualitas labanya akan menurun. Oleh sebab itu, hipotesis kedua ditolak. Hasil 
studi ini tidak mendukung dengan teori sinyal, yang mengatakan bahwasannya pertumbuhan laba 
yang cepat menunjukkan sinyal positif kepada pemangku kepentingan bahwa perusahaan berkinerja 
baik serta mempunyai masa depan cerah di depannya. Pertumbuhan laba dianggap sebagai tanda 
keberhasilan perusahaan yang dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan dan 
investor. Namun, sejumlah faktor termasuk prosedur akuntansi, konteks industri, dan transparansi 
perusahaan dapat memengaruhinya. Pertumbuhan laba yang tinggi dapat diakibatkan oleh faktor-
faktor tersebut, yang dapat mengirim sinyal negatif kepada investor. Laba mengejutkan yang 
diperoleh selama periode berjalan sering menjadi alasan pertumbuhan laba perusahaan (Erawati dan 
Wuarlela 2022). Investor dapat bereaksi dengan menafsirkan adanya intervensi dari pihak manajemen 
perusahaan. Akibatnya, investor akan menurunkan kepercayaan pada perusahaan dalam 
pertumbuhan yang tinggi sehingga dapat menurunkan kualitas labanya. Perusahaan harus 
mengevaluasi keandalan laporan keuangan dan praktik akuntansi dengan melakukan audit internal 
dan eksternal. Selanjutnya, perusahaan berfokus pada praktik bisnis yang berkelanjutan, integritas, 
dan transparansi untuk membangun dasar yang kuat untuk pertumbuhan laba yang berkualitas. Hasil 
studi ini sejalan dengan studi Abidin et al., (2022); Irawati, (2012); Hardy Sorialam et al., (2022) 
menunjukkan korelasi negatif antara pertumbuhan laba dan kualitas laba. Akan tetapi, studi ini tidak 
sejalan dengan studi Kurniawan & Aisah, (2020); Puspitawati et al., (2019); Rofiqoh et al., (2020) yang 
menyatakan pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Puspitawati et al, (2019) 
menyatakan jika laba perusahaan dapat meningkat, itu menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan 
kualitas labanya baik.  

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 
 Sesuai pengujian hipotesis ketiga memiliki arti bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif 
dengan kualitas laba, yaitu ketika likuiditas meningkat, kualitas laba akan menurun sehingga hipotesis 
ketiga ditolak. Hal ini berlawanan dengan teori sinyal, yang mengungkapkan bahwa perusahaan 
dengan likuiditas tinggi menunjukkan kapasitas yang kuat untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, 
sehingga meningkatkan kualitas laba. Namun, likuiditas yang tinggi sering mengakibatkan 
ketidakmampuan untuk sepenuhnya mengelola aset lancar, yang berdampak negatif terhadap kinerja 
keuangan (Marpaung 2019). Akibatnya, investor bereaksi negatif terhadap tingkat likuiditas 
perusahaan yang tinggi. Perusahaan harus melakukan tindakan seperti menganalisis secara 
menyeluruh terhadap laporan keuangan guna mengidentifikasi penyebab kualitas laba yang rendah. 
Selain itu, perusahaan perlu mengevaluasi dan mengelola struktur biaya perusahaan dengan cermat 
agar tidak terlalu banyak biaya operasional yang tidak diperlukan yang dapat merugikan kualitas laba.  
Hasil studi ini mendukung studi Marpaung, (2019); Sejati et al., (2021); Setiawan, (2017) yang 
menyatakan likuiditas memiliki pengaruh secara negatif terhadap kualitas laba. Akan tetapi, hasil studi 
ini tidak mendukung studi yang dilakukan oleh Saraswati et al, (2020); Hasanuddin et al, (2021); Lestari 
& Khafid, (2021) yang menyatakan likuiditas berpengaruh positif. Lestari & Khafid (2021) menyatakan 
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perusahaan dengan likuiditas tinggi memiliki kemungkinan kecil terjadinya manipulasi laba sehingga 
akan meningkatkan kualitas labanya.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 
Sesuai pengujian hipotesis keempat menunjukkan ukuran perusahaan memiliki hubungan 

negatif dengan kualitas labanya, yang berarti bahwa ketika perusahaan tumbuh lebih besar, maka 
akan semakin rendah kualitas labanya. Oleh karena itu, hipotesis keempat ditolak. Hasil studi ini tidak 
mendukung dengan teori keagenan, yang mengungkapkan bahwasanya ukuran perusahaan 
mempengaruhi kompleksitas hubungan keagenannya dan pentingnya tata kelola dan pengawasan 
yang baik dalam memastikan kualitas laba maksimum. Perusahaan yang mempunyai total aset yang 
lebih tinggi menunjukkan bahwasannya mereka lebih stabil dan dapat menghasilkan keuntungan lebih 
besar. Meskipun demikian, ukuran perusahaan yang besar telah menyebabkan peningkatan 
kompleksitas operasional yang membuat pengawasan dan kontrol internal menantang dan 
mempengaruhi kualitas laba. Perusahaan perlu melakukan evaluasi strategi bisnis yang lebih baik dan 
peningkatan efisiensi operasional sehingga perusahaan yang besar tersebut dapat memiliki kualitas 
laba yang stabil dan baik. Hasil studi ini sejalan dengan Setiawan, (2017); Arisonda, (2018); Firdaus & 
Trisnaningsih, (2023) yang menunjukkan ukuran perusahaan mempengaruhi kualitas laba secara 
negatif. Akan tetapi, hasil studi ini tidak sejalan dengan Phuong et al. (2020); Sumertiasih & Yasa, 
(2022) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba karena 
kelangsungan usaha suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan lebih besar, yang 
berarti bahwa perusahaan tidak perlu melakukan praktik manipulasi laba.  

Ukuran Perusahaan mampu memperkuat pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 
 Sesuai hasil pengujian hipotesis kelima memiliki arti bahwa ukuran perusahaan dapat 
memperkuat hubungan antara struktur modal terhadap kualitas laba, sehingga hipotesis kelima 
diterima. Hasil studi ini konsisten dengan teori agensi, yang menunjukkan bahwasannya perusahaan 
berskala besar dapat mempunyai keunggulan dalam hal sumber daya dan kemampuan untuk 
mengawasi manajemen dengan lebih sukses. Perusahaan berskala besar biasanya mempunyai akses 
yang lebih mudah ke pendanaan, pinjaman, serta peluang investasi. Akibatnya, perusahaan memiliki 
banyak kebebasan dalam memilih struktur modal yang sesuai untuk mereka. Penelitian ini konsisten 
dengan Putra dan Anwar, (2021) yang mengindikasikan bahwa hubungan antara struktur modal dan 
kualitas laba dapat diperkuat oleh ukuran perusahaan. 

Ukuran Perusahaan mampu memperkuat pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
 Sesuai output uji hipotesis keenam mempunyai arti bahwa ukuran perusahaan dapat 
memperkuat pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. Oleh sebab itu, hipotesis keenam 
diterima. Hasil tersebut konsisten dengan teori agensi, yang menerangkan bahwasanya perusahaan 
besar biasanya memiliki sarana dan kapasitas untuk menyelesaikan masalah agensi yang disebabkan 
oleh pertumbuhan laba yang kurang ideal. Perusahaan berskala besar dapat menginspirasi 
kepercayaan yang lebih besar pada pihak eksternal dan pemegang saham, yang kemudian dapat 
berkontribusi pada pelaporan laba berkualitas lebih tinggi. Hasil studi ini mendukung penelitian Putra 
dan Anwar, (2021) bahwa hubungan antara pertumbuhan laba dan kualitas laba dapat diperkuat oleh 
ukuran perusahaan. 

Ukuran Perusahaan mampu memperkuat pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 
Sesuai hasil uji hipotesis ketujuh memiliki arti bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat 

pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba maka hipotesis ketujuh diterima. Hasilnya konsisten dengan 
teori agensi yang mengungkapkan bahwasanya manajemen di perusahaan berskala besar cenderung 
lebih terawasi dan dikendalikan oleh pemegang saham. Perusahaan tersebut mempunyai sumber 
daya yang lebih tinggi dan kemampuan untuk memperoleh akses ke pasar keuangan yang lebih baik 
supaya mencegah praktik akuntansi yang meragukan terkait likuiditas yang besar. Ukuran perusahaan 
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yang tinggi memiliki banyak sumber daya dan kapasitas sehingga kinerja perusahaan baik. Hal itu 
membuat perusahaan memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mengelola likuiditas. Hasil studi 
ini searah dengan studi Lestari & Khafid, (2021); Marpaung, (2019); Qonita et al., (2022) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 

 

KESIMPULAN  
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan diatas memberikan 

kesimpulan bahwasanya struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal itu 
disebabkan karena perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi akan meningkatkan risiko keuangan. 
Selanjutnya, pertumbuhan laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yang berarti ketika nilai 
pertumbuhan laba tinggi maka kualitas laba menurun. Hal itu disebabkan karena adanya laba kejutan 
yang diperoleh selama periode berjalan sehingga investor dapat bereaksi dengan menafsirkan adanya 
intervensi dari pihak manajemen perusahaan yang menyebabkan menurunnya kualitas laba. Lalu, 
likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yang berarti ketika nilai likuiditas naik maka 
kualitas laba akan menurun. Hal ini terjadi karena likuiditas yang tinggi sering mengakibatkan 
ketidakmampuan untuk sepenuhnya mengelola aset lancar, sehingga berdampak negatif terhadap 
kinerja keuangan. Selanjutnya, ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap kualitas 
laba yang berarti ketika semakin besar perusahaan maka akan semakin rendah kualitas labanya. Hal 
ini terjadi karena perusahaan besar menyebabkan peningkatan kompleksitas operasional yang 
membuat pengawasan dan kontrol internal semakin tinggi dan mempengaruhi kualitas laba. 
Sementara peran moderasi ukuran perusahaan memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan dapat 
memperkuat hubungan antara struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas 
laba. Hal itu membuktikan bahwasanya ukuran perusahaan memang memiliki peran penting dalam 
hubungan antara struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas laba.  

 

SARAN   
Saran Praktis 
 Bagi perusahaan disarankan untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan laba karena 
investor biasanya melihat laba perusahaan sebelum melakukan investasi. Lalu, perusahaan disarankan 
untuk memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan variabel pada penelitian ini yang memiliki 
dampak negatif. Perusahaan juga disarankan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dengan 
mana mereka menggunakan belanja modal untuk akhirnya memenuhi tujuan mereka. Selain itu, 
pemangku kepentingan eksternal mengharapkan peningkatan ketekunan dalam menilai keadaan 
perusahaan untuk memastikan bahwa keputusan pendanaan dan investasi dibuat dengan tepat. 

Saran Teoritis 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan bahwa variabel tambahan seperti leverage, 

profitabilitas, konservatisme, dan manajemen laba. Penelitian dapat menawarkan pemahaman yang 
lebih menyeluruh tentang unsur-unsur yang mempengaruhi kualitas laba dengan memasukkan 
variabel tersebut. Selain itu, peneliti juga dapat memperluas populasi sampel dengan memilih 
perusahaan dari sektor lain. Ini akan membantu dalam memperoleh temuan yang berbeda dari 
penelitian sebelumnya. Dengan mempelajari perusahaan di sektor lain, dapat ditemukan perbedaan 
dalam hubungan antara unsur-unsur yang dapat mempengaruhi kualitas laba. Dengan demikian, 
peneliti selanjutnya dapat memberikan kotribusi yang lebih signifikan dalam memperluas pemahaman 
mengenai faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi kualitas laba dan juga dalam membandingkan 
hasil penelitian dengan konteks yang berbeda. 
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